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ucapkan terima kasih.
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PENDAHULUAN
Dibagi menjadi 2

Eksogen & Endogen '\A@J Structural Equation Modeling (SEM)?
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'Permintaan pasar’ »'Cycle time'

'Waktu operasi tersedia’
'Permintaan pasar’ = 'Cycle time'

'Kebutuhan tenaga kerja’

25 Menit
Box

= ((Lama Kerja' «'Jumlah shift kerja') — (Penyesuaian waktu kerja' »'Jumlah shift kerja')) = 36
'Waktu operasi tersedia’

Koefisien kemampuan produksipabrik =

'Permintaan pasar’
t

= [ (Perubahan permintaan’ +'Rate permintaan’)
t0

='Permintaan pasar' = 'Rate permintaan’

= GRAPH(TIME; 2017;1; {-3,58; 7, 68; 16,32} << % >>
= 8jam/hari

= RANDOM(8; 15) < min >»

= 3shift/da
= GRAPH(TIME; 2017; 1; {—14,73; 7,27; 12, 28} << % >>)
='Jumlah Tenaga Kerja' 'Rate Tenaga Kerja'

t
= [ ('Perubahan jumlah tenaga kerja' + Rate tenaga kerja')
t0

='Kebutuhan Tenaga Kerja' —'Tenaga Kerja Tersedia’
= ('Tenaga Kerja Lembur’ x 8 << hr >>)
='Jumlah Tenaga Kerja' —'Cuti Sakit'
= (('Cuti Sakit' « 8 << hr >>)/'Waktu Produksi")
t

= [ ('Tenaga kerja cuti sakit + Rate cuti sakit)
t0

= ('Cuti Sakit' ~ 'Rate Cuti Sakit")
= (GRAPH(TIME; 2017; 1; {—40, 16; 7, 94; —48, 26} << % >>) + ('Total PAK"))
= ((Total PAK'/('Waktu Produksi' /1 << hr >>)) x200000)

='ISPA' +'MSDS’

_ ft 'Terpapar Risiko MSDS'/'Diagnosa Dokter Perusahaan Terkait MSDS'

0 'Laporan MSDS'
= MSDS * ('Terpapar Risiko MSDS'/'Diagnosa Dokter Perusahaan Terkait MSDS")
GRAPH(TIME; 2017; 1; {—1, 69; —22, 27; 26; 26} << % >>) * ('Faktor Risiko MSDS' + 'Tenaga Kerja
('Terpapar Risiko MSDS' + Konstanta rate kejadian MSDS)

'Beban Angkat’ + Getaran + 'Postur Kerja' +'Lama Kerja' +'Penyesuaian Waktu Kerja'
= Koefisien getaran lingkungan kerja
= Koefisien postur tubuh saat kerja

= Koefisien beban angkat
t'Terpapar Risiko ISPA'/'Diagnosa Dokter Perusahaan Terkait ISPA’'

t0 'Laporan ISPA’
= ISPA « ('Terpapar Risiko ISPA'/'Diagnosa Dokter Perusahaan Terkait ISPA"))
= GRAPH(TIME; 2017; 1; {—15,62; 1,99; —17, 5} << % >>) * ('Faktor Risiko ISPA' + 'Tenaga Kerja T
= ('Terpapar Risiko ISPA » Konstanta rate kejadian ISPA)

= Debu + Pencahayaan + Suhu + Ventilasi + 'Lama Kerja' + 'Penyesuaian Waktu Kerja')
= Koefisiendebu lingkungan kerja

= Jumlah ventilasi lingkungan kerja

= Koefisien pencahayaan lingkungan kerja

Koefisien suhu lingkungan kerja
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Variance-Based Modeling

Tujuan penelitian bersifat prediksi/
eksplorasi/ pengembangan teori
struktural;

Model pengukuran dapat bersifat reflektif
atau formatif;

Model struktural komplek/ hipotesis
penelitian cukup

Ukuran sample yang fleksibel;

Tidak membutuhkan asumsi data
tertentu .

CB-SEM
Sebagai pengujian teori
Studi konfirmasi/ konfirmai teori atau

membandingkan alternatif teori
dst....
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* Model struktural

* Model pengukuran
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Reflektif

Arah hubungan kausalitas dari variabel
laten ke indikator

Antar indikator diharapkan saling
berkorelasi

Menghilangkan satu indikator dari model
pengukuran tidak akan merubah makna
atau arti variabel laten

Menghitung adanya kesalahan
pengukuran (error) pada tingkat indikator

Arah hubungan kausalitas dari indikator ke
variabel laten

Antar indikator diasumsikan tidak
berkorelasi (tidak diperlukan uji
konsistensi internal atau Cronbach’s Alpha)
Menghilangkan satu indikator berakibat
merubah makna dari variabel laten
Kesalahan pengukuran diletakkan pada
tingkat variabel laten



* Kecil, sehingga tidak perlu memerlukan validasi
sebaran data

Tabel ukuran sample dengan kekuatan uji 80%dalam Hair et al (2021) adalah sebagai berikut:

: Level Signifikansi
Pmitn

1% 5% 10%
0.05-0.1 1004 619 451
0.11-0.2 251 155 113
0.21-0.3 112 69 51
0.31-04 63 39 29
0.41-0.5 41 25 19

* PLS dapat bekerja untuk skala pengukuran metrik (interval/ rasio) dan dapat juga bekerja untuk
skala pengukuran ordinal/ nominal atau data kategori



Evaluasi model PLS-SEM

Kecukupan syarat Model Pengukuran, _ dan Evaluasi Kualitas Model
/

1. Evaluasi Model Pengukuran Reflektif

a) Loading Faktor (LF) atau outer loading adalah korelasi antara setiap item pengukuran dengan variabel = LF2 0,70

b) Internal konsistensi reliabilitas yang ditunjukan oleh composite reliability (CR) = 0,60 - 0,70

c) Average variance extracted (AVE) yaitu rerata variasi setiap item pengukuran yang dikandung oleh variabel. (AVE)
20,50

2. Evaluasi Model Pengukuran Formatif

a) Kolinieritas antara indikator/ item pengukuran, signifikansi outer weight dan arah outer weight (positif/ negatif)
dalam membentuk variabel. Pemeriksaan ini dapat dilihat dari VIF (Variance Inflated Factor). VIF > 5 ada
multikolinear dan sebaliknya.

b) Signifikansi bobot item pengukuran (weight). LF 2 0,50

c) Relevansiarah tanda (+/-) bobot (weight) item pengukuran dalam membentuk variable.

d) Convergent validity dalam model pengukuran formatif dilihat dari hasil regresi/ path coefficient antara item
pengukuran formatif dengan item pengukuran reflektifnya. R square minimal 0,50



Kecukupan syarat Model Pengukuran, _ dan Evaluasi Kualitas Model

l——

a) Pertama adalah melakukan pemeriksaan kolinieritas antara variable bebas / eksogen (inner collinearity). VIF < 3

b) Kedua, pengujian hipotesis penelitian melalui proses bootstrapping. Bila p-value < 0,05 maka ada pengaruh
signifikan.

c) 95% path coefficient



Kecukupan syarat Model Pengukuran, _ dan Evaluasi Kualitas Model

e o, E—-

R Square = 0,75 (tinggi); 0,50 (moderat); 0,25 (lemah)
Q Square = 0,0 (rendah); 0,25 (moderat); 0,50 (tinggi)
F Square = 0,02 (rendah); 0,15 (sedang); 0,35 (tinggi)
SRMR = <0.10 (acceptable fit)

Qo0 oo



STUDI KASUS |
Pengaruh RELIGIUSITAS, PELATIHAN perawat terhadap MOTIVASI dan KEPUASAN pasien.

RELIGIUSITAS diukur oleh 5 variable manifest
MOTIVASI diukur oleh 6 variable manifest
PELATIHAN diukur oleh 6 variable manifest
KEPUASAN diukur oleh 6 variable manifest

Semua item pengukuran bersifat REFLEKTIF. Jumlah data latihan adalah 100.
1. Gambarkan model structural dari penelitian tersebut

2. Evaluasi model pengukuran penelitian tersebut
3. Pembuktian hipotesis
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Evaluasi model pengukuran

Apakah ada LF dibawah 0,707?

Terdapat 3 item pengukuran dengan LF kurang dari 0,70 yaitu item pengukuran PLT1 adalah 0,451,

item pengukuran PLT2 = 0,641 dan MOTIV1 =0,671. Item pengukuran tersebut kurang valid dalam
mengukur variable



studi kasus | - PLS results Outer loadings - Matrix

S STUDIKASUS |
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studi kasus | - PLS results
= STUDIKASUS |

—
—
v

Outer loadings - Matrix

Kepuasan Motivasi pelatihan religuitas

0.746

Graphical

Graphical output

0.772

¥ Final results 0.799

» Path coefficients 0.781

» Indirect effects 0.758

» Total effects 0.790

0.853

¥ Quter loadings 0.776

0.831

0.733

O List

0.787

» Outer weights
0.753

» Latent variables 0.753

» Residuals 0.793

0.608

¥ Quality criteria
o7ar

» R-square
0.800

» f-square 0.848

» Construct reliability and validity 0.814

0793

» Discriminant validity




Apakah CR >0,70 dan AVE >0,507?

studi kasus | - PLS results

S STUDIKASUS |

v Graphical
Graphical output
v Final results
» Path coefficients
Indirect effects

Total effects

Outer weights

>

4

» Outer loadings

4

» Latent variables

» Residuals

v Quality criteria
» R-square

» f-square

v Construct reliability and validity

O Overview

QO cronbach's alpha - Bar chart
O Composite reliability (rho_a) -
O Composite reliability (rho_c) -

O Average variance extracted (A

Construct reliability and validity - Overview

Kepuasan
Motivasi
pelatihan
religuitas

Cronbach's alpha

Composite reliability (rho_a)

@)

Composite reliability (rho_c)

Zoom (75%)

Copy to Excel Copy to R

Average variance extracted (AVE)

0.864 0.867 0.898 0.596
0.830 0.833 0.880 0.595
0.828 0.829 0.886 0.661
0.870

0.879

0.905

0.657



Apakah Discriminant validity Terpenuhi?

studi kasus | - PLS results

Discriminant validity - Fornell-Larcker criterion

S STUDI KASUS |

ol

Kepuasan Motivasi pelatihan religuitas
» f-square
Kepuasan
» Construct reliability and validity Motivasi
¥ Discriminant validity pelatihan
O Heterotrait-monotrait ratio (HT religuitas

o Heterotrait-monotrait ratio (HT
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O Cross loadings
» Collinearity statistics (VIF)
Model fit
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studi kasus | - PLS results

- Discriminant validity - Heterotrait-monc
S STUDI KASUS |

3 R.square Kepuasan Motivasi pelatihan religuitas
Kepuasan

Motivasi

» f-square
» Construct reliability and validity

pelatihan

¥ Discriminant validity

Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - Matrix

religuitas

O Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - List
O Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - Bar chart
O Fornell-Larcker criterion

O Cross loadings

Dalam tabel HTMT diperoleh nilai HTMT pasangan variabel kurang dari 0,90. Hal ini menunjukan variabel
mempunyai discriminant validity yang baik



studi kasus | - PLS results C - :
ST TR ISR Discriminant validity - Cross loadings

S STUDIKASUS |

3 R.square Kepuasan Motivasi pelatihan religuitas
b f-square 0.529 0.746 0.471 0531
0.617 0.772 0.679 0563
» Construct reliability and validity

0.473 0.799 0.450 0616

¥ Discriminant validity 0.551 0.781 0478 0537
O Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - Matrix 0.505 0.758 0.427 0499

O Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - List 0.5 0.459 079 o4rs
0.608 0.530 0.853 0.600

O Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) - Bar chart 0.554 0.559 0776 0388
O Fornell-Larcker criterion 0.468 0.571 0.831 o_4az|
: ) o 0.787 0.563 0.492 0_43a|

» Collinearity statistics (VIF) 0.753 0.528 0.476 0427
Model fit 0.753 0.502 0.453 0502
Model selection criteria 0.793 0.571 0.602 0.471
v Algorithm 0.808 0.566 0.625 0472
0.501 0.442 0.591 0797

> Setting 0.503 0.443 0.585 0.800
Stop criterion changes 0.496 0.744 0.459 0.848
Posthoc minimum sample size 0.436 0.697 0.417 0814
Execution log 0.500 0.489 0.412 0793




EVALUASI MODEL STRUKTURAL

APAKAH TERDAPAT VIF >57?

studi kasus | - PLS results

- Collinearity statistics [VIF) - Inner model - Matrix

= STUDIKASUS |
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Ke
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v Final results pelatihan
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» Latent variables
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Residuals
¥ Quality criteria
» R-square
» f-square
» Construct reliability and validity
» Discriminant validity
¥ Collinearity statistics (VIF)
O Outer model - List

Inner model - Matrix

O Inner model - List
Model fit




JIKA SEMUA DATA MEMENUHI SARAT, BUKTIKAN
HIPOTESIS PENELITIAN DENGAN BOOTSTRAPPING

Subsample = 5000
Confident Interval Method = Bias Corrected and
Acceletared Method
(BCa) Bootstrap,
Two Tailed significat level = 0,05






